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PERANCANGAN CO-WORKING SPACE SHELL SPBU
DENGAN PENERAPAN IDENTITAS LOKAL CIREBON

Abstrack

This final project is intended to be a real example for native people of
cirebon that there are an urgency for cultural and environment preservation through
means of creative industry. Sustainability and Cirebon’s applied culture or product
will be used to create a collaborative and reflective space in which visitors and
cirebon’s people realize, that the value of cirebon’s or local’s culture and products
have the strength to localized even a set of principals of an well known international
industry such as Shell. And to be concluded that as simple as applying local’s value
and product (in design) by using Japandi as tools or sample practical instrument,
cirebon’s have the strength to compete with international’s creative industry

through their products.
Keywords: Cirebon’s culture localization, Reflective Space, Sustainability.
Intisari

Tugas Akhir ini ditujukan sebagai contoh nyata untuk warga setempat
cirebon bahwa diperlukannya kesegeraan akan pelestarian budaya dan lingkungan
melalui industri kreatif. Prinsip Berkelanjutan dan pengaplikasian budaya dan
produk cirebon akan digunakan untuk menciptakan ruang yang kolaboratif dan
reflektif sehingga dapat membuat pengunjung dan warga cirebon menyadari, bahwa
nilai dari budaya dan produk cirebon memiliki kemampuan untuk melokalisasi
bahkan prinsip-prinsip industri internasional ternama seperti Shell. Dan sebagai
kesimpulan bahwa dengan mengaplikasikan budaya dan produk lokal (dalam
bentuk desain) dengan menggunakan Japandi sebagai alat atau contoh instrumen
dalam praktiknya, cirebon memiliki kekuatan untuk bersaing dengan industri

kreatif internasional melalui produknya.

Kata Kunci : Lokalisasi Budaya Cirebon, Ruang Reflektif, Prinsip Berkelanjutan.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan sosial sudah menjadi permasalahan serius di beberapa
kota besar di Indonesia. Permasalahan sosial yang terjadi meliputi beberapa
aspek seperti permasalahan lingkungan, permasalahan budaya,
permasalahan pemukiman, permasalahan infrastruktur dan lainnya.
Permasalahan sosial tersebut terjadi karena ketidak pedulian masyarakat
terhadap lingkungannya yang cendrung meyakini bahwa lingkungan yang
ditempati tidak akan berubah, padahal setiap tindakan yang di lakukan
berdampak besar dari hari ke hari terhadap lingkungan sekitar. Akar dari
segala kerugian yang di dapatkan dari kerusakan lingkungan budaya,
infrastruktur dan pemukiman maka dari itu berasal dari pola pikir apatisme
masyarakat.

Cirebon menjadi salah satu kota dengan isu lingkungan dan nilai
budaya yang menarik untuk di bahas, isu lingkungan yang terjadi seperti
permasalahan sampah, permasalahan drainase, dan permasalahan air bersih
menjadi pembahasan penting di kota Cirebon. Permasalahan ekonomi juga
menjadi sesuatu yang penting bagi banyak masyarakat, perekonomian di
Indonesia. Cirebon sudah sangat terkenal dengan panggilan kota udang, hal
ini di karenakan sebagian besar mata pencaharian masyarakat Cirebon
berupa penjualan hewan laut. Selain itu kota Cirebon dikenal dengan produk
produk dengan ciri khas yang sangat menarik dan sangat unik, yaitu
beberapa hasil produk yang bergerak dibidang industri kreatif.

Cirebon memiliki hasil budaya yang cukup terkenal seperti batik
megamendung dan topeng serta beberapa hasil produksi dari masyarakat.
Cirebon memiliki beberapa hasil industri kreatif yang berasal dari
masyarakat lokal seperti, produksi gitar dari tanah liat, gerabah motif,
produksi genteng khas Cirebon dll. Untuk melestarikan budaya-budaya

tersebut maka diperlukan pembangunan ruang dengan tujuan menjadi



tempat dan sarana masyarakat dalam membantu menuangkan ide-ide kreatif
dengan harapan hasil dari pemberdayaan budaya lokal setempat memiliki
wadah untuk menghasilkan produk dan karya yang dapat meningkatkan
kreatifitas masyarakat setempat dan meningkatkan perekonomani, maka
dari itu perlu dibangunnya co-working space yang dapat memenuhi fasilitas
tesebut.

Dengan demikian di buatlah sebuah perancangan interior untuk
mengoptimalisasikan fasilitas yang di butuhkan, karya perancangan interior
ini bertujuan untuk menjadi contoh nyata dalam menyadarkan masyarakat
akan diperlukannya kesegeraan untuk pelestariaan lingkungan dan budaya.
Juga perancangan interior dalam bentuk co-working space ini dapat menjadi
ruang bagi pelaku kreatif, praktisi seni, pelaku usaha, akademisi untuk
menghasilkan ide dan proses kreatif. Sehingga masyarakat dapat saling
bertukar ide dan gagasan untuk menemukan solusi terbaik dalam
memecahkan permasalahan dua aspek pelestarian tersebut. Dengan kata lain
perancangan interior ini menjadi ruang yang cukup memotivasi masyarakat
setempat, terkhususnya pelestarian lingkungan dan budaya karena
perancangan ini sendiri merupakan perancangan yang memiliki motif dan
ide yang sama yakni pelestarian lingkungan dengan memanfaatkan budaya
yang terdapat di kota Cirebon.

Co-working space Shell SPBU berlokasi di Jalan Kesambi no.132,
Sunyaragi, Kecamatan Kesambi, Kota Cirebon, Jawa Barat 45132,
Indonesia. Co-working space ini terletak di area SPBU Shell dan terdiri
dari 2 lantai, pada area ini juga terdapat restaurant, dan retail. Perancangan
interior co-working space Shell SPBU Cirebon diharapkan dapat
memfasilitasi kebutuhan dalam bidang industri kreatif bagi masyarakat
Cirebon, serta sebagai ajakan terhadap masyarakat agar lebih memiliki
kesadaran yang tinggi dalam menjaga lingkungan dan nilai budaya yang
ada. Co-working space ini diharapkan mampu menjadi media edukasi untuk
setiap partisipan melalui agenda rutin seperti forum diskusi terbuka dalam

bentuk workshop dan seminar.



Sesuai dengan permasalahan yang ada di atas dan langkah solutif
terhadap kompleksitas kondisi lingkungan di Cirebon, maka pembangunan
perancangan interior ini mengambil atau mengaplikasikan sifat desain
berkelanjutan atau sustainable design dengan memanfaatkan unsur budaya
Cirebon dalam bentuk dimensi ruang terbuka atau open space sehingga
langsung menyatu dengan kondisi lingkungan sekitar. Disaat yang sama
pembangunan ini diharapkan menjadi investasi lingkungan di daerah
Cirebon dengan output dijadikan sebagai contoh dalam pembangunan
pembangunan interior lainnya karena desain ini memberikan dampak secara

langsung terhadap lingkungan.

B. Metode Desain
1. Proses Desain

Mendesain atau memproses suatu desain memerlukan
pemikiran-pemikiran  rasional berdasar pengetahuan dan
pemahaman yang di dapat melalui pengalaman dan riset. Proses
mendesain juga memiliki peran penting dalam intuisi dan imaginasi
yang dapat menambah dimensi kreatif pada proses desain yang
rasional. Perancangan suatu proses desain menurut J.B Reswick
(Amerika Serikat 1965) “A creative activity — it involves bringing
into being something new and useful that has not existed
previously.” (Aktivitas kreatif yang di dalamnya terkandung
penciptaan sesuatu yang baru dan memiliki manfaat yang lebih dari
sebelumnya).

Menciptakan suatu desain inspiratif dengan berfikir kritis
untuk menghasilkan desain yang belum pernah diciptakan. Hal ini
mengacu pada metodologi desain dengan cara menciptakan desain
berkelanjutan dan terus menerus. Menurut Prof. M.P Ranjan,
University India, “The term opportunity is not about something that
you can find by pure change, but it is a product of intentionality and

imagination.” by Design Thingking Models-A Primer.



Metode ini

merupakan sebuah metode dasar yang

didalamnya dapat dipilah lagi dalam metode — metode pendekatan

yang lebih spesifik yang akan diuraikan dalam pembahasan

selanjutnya. Dalam metode desain oleh Prof.M.P Ranjan meliputi

beberapa prses yaitu intentional, explorative, analitycal, categoric,

sintetice, abductive, reflective.
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2. Metode Desain

a. Intentional

Couto, 2014

Intentional yaitu fungsi penentuan tujuan objektif

terhadap sesuatu atau tindakan. Penentuan tujuan dari suatu

objek selalu dikaitkan dengan beberapa faktor seperti faktor

manusia dan kebutuhannya, lingkungan dan kondisi alam,

sosial dan budaya. Dalam membangun sebuah projek desain,



suatu desain harus memiliki suatu tujuan desain dengan cara
mencari tahu apa keinginan yang seharusnya dimiliki,
dengan pertimbangan yang sama, hingga memperkiran
tindakan untuk memajukan keyakinan dan keinginan sebuah
desain yang akhirnya dapat menghasilkan keputusan tentang
apa yang harus dilakukan pada projek desain. Sebagai
seorang desainer yang menguasai teori dan aplikasi
perancangan akan dapat memiliki kepekaan untuk
menemukan kendala dan permasalahan sebuah desain.
Desain dapat dikatakan berhasil jika desain tersebut dapat
menjawab dan mneyelesaikan semua permasalahan yang

ada.

. Explorative

Explorative yaitu membuka dan mencari peluang
terhadap bentuk dari satu orisinalitas sebuah objek, subjek
atau tindakan tertentu. Explorative dapat digunakan sebagai
sarana penelitian yang digunakan untuk memberikan sedikit
gambaran akan definisi dan konsep penelitian. Penelitian
explorative memiliki sifat kreatif, fleksibel, terbuka dan
semua sumber dianggep penting sebagai sumber informasi.
Explorative adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk
menemukan suatu pengetahuan baru yang sebelumnya
belum ada. Rancangan penelitian memberi pegangan yang
jelas terhadap objek dalam pengambilan keputusan,
rancangan penelitian juga dapat digunakan untuk
menentukan batas batas yang berhubungan dengan tujuan
desain. Dalam rancangan penelitian dijelaskan pula tentang
tujuan desain hingga penelitian menjadi terpusat kepada
objek yang benar hingga dapat mengambil sikap dan

keputusan desain.



c. Analitycal

Analytical yaitu merupakan perumusan hasil dari
perbandingan hingga mencapai sesuatu yang final
berdasarkan opsi-opsi atau daya-daya yang tersedia. Fungsi
dari task analysis adalah untuk menyediakan informasi yang
berguna dalam pengambilan keputusan desain serta sebagai
dasar untuk mengevaluasi desain dari sistem. Sebelum
dilakukan proses penyusunan task analysis, maka seorang
desainer harus melakukan penyusunan kategori proses, serta
membuat pernyataan tentang apa yang terjadi sebelum
proses, apa yang akan terjadi dari proses, mengapa proses
harus dilakukan, bagaimana cara melakukan dan apa yang

akan dihasilkan oleh proses tersebut.

d. Categoric

Categoric yaitu pengelompokan objek, subjek atau
tindakan tertentu sehingga memiliki ciri-ciri dan syarat yang
berbeda, dari sana di dapatkan sebuah pengelompokan yang
sifatnya distingtif dari satu dengan yang lainnya. Dengan
tujuan memudahkan penamaan dan penggunaan sehingga
dapat menyesuaikan dengan konteks yang akan digunakan
hal ini dapat pemilihan objek maupun ide kreatif yang akan
dibahas lebih lanjut. Data yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer
adalah data yang diperoleh langsung dari responden atau
subjek yang diteliti. Data sekunder adalah data yang
diperoleh seorang peneliti secara tidak langsung dari subjek
atau objek yang diteliti tetapi melalui pihak lain seperti
instansi-instansi atau lembaga terkait, perpustakaan, arsip

perorangan, dan sebagainya



e.

f

g.

Syntethic

Syntethic yaitu hasil penyelasaran dari dua
perbandingan  yang  sifatnya  oposional, sehingga
mendapatkan hasil dan karakteristik yang diambil dari kedua
perbandingan, dengan tujuan mendapatkan hasil yang
relevan terhadap tujuan dan penggunaan konteks yang akan
diaplikasikan. Metode ini digunakan sebagai hasil
penggabungan hasil analisis perancangan desain.
Penggabungan ini diharapkan dapat menciptakan suatu nilai

yang lebih baik.

Abductive

Abductive yaitu pengambilan segala komponen dan
kemungkinan dari sebuah situasi, kondisi atau karakteristik
sesuatu. Tujuannya menghasilkan solusi terbaik terhadap
konteks yang akan dituju. Metode ini digunakan sebagai
evaluasi pertama agar dapat dilakukannya revisi, sehingga
sebagai perbaikan desain akan di evaluasi pada tahap

terakhir.

Reflective

Reflective yaitu pengambilan makna dan kesimpulan
yang  berangkat dari keresahan induvidu yang
melakukannya. Tujuannya agar mendapatkan solusi
terhadap apa yang di problematisir. Metode terakhir ini
digunakan sebagai evaluasi terakhir, bahwa perancangan
telah memenuhi atau belum memenuhi atas apa yang

dilakukan pada tahap tahap sebelumnya.



